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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Inkuiri terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi SPLDV di kelas
VIl SMP Swasta Bangun Mulia Pangkalan Berandan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
dengan instrumen tes dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
SMP Swasta Bangun Mulia Pangkalan Berandan 2024/2025. Sampel Penelitian diambil 25% dari
populasi yaitu sebanyak 40 siswa. Analisis ini menggukan analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pembelajaran dengan metode inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil
belajar kognitif pada materi SPLDV di kelas VIII. Besarnya pengaruh dengan metode inkuiri terhadap
kemampuan pemecahan sebesar 15% dengan kategori sedang. Pembelajaran dengan metode inkuiri
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dikategorikan sedang.

Kata kunci: Pengaruh, Metode Inkuiri, Pemecahan masalah, Hasil belajar kognitif

Abstrak

This study aims to determine the effect of the Inquiry learning method on problem-solving abilities and
cognitive learning outcomes of students on SPLDV material in class VIII of Bangun Mulia Private
Middle School, Pangkalan Berandan. This type of research is quantitative descriptive with test and
guestionnaire instruments. The population in this study were all students of class VIII of Bangun Mulia
Private Middle School, Pangkalan Berandan 2024/2025. The research sample was taken 25% of the
population, which was 40 students. This analysis uses descriptive and inferential statistical analysis.
Data collection technigques used were tests and questionnaires. The results of the study showed that
learning with the inquiry method had an effect on problem-solving abilities and cognitive learning
outcomes on SPLDV material in class VIII. The magnitude of the influence of the inquiry method on
problem-solving abilities was 15% with a moderate category. Learning with the inquiry method had an
effect on cognitive learning outcomes categorized as moderate.

Keywords: Influence, Inquiry Method, Problem Solving, Cognitive Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Matematika merupakan bagian dari mata pelajaran yang ada dalam setiap jenjang pendidikan
SD hingga keperguruan tinggi, sehingga peserta didik sudah terbiasa dengan pelajaran matematika
tersebut. Menurut (Sugiyono, 2019) Dewi et dkk (2021:122) bahwa “pembelajaran matematika
memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Menurut Sari dkk (2020:76) bahwa
“pembelajaran matematika memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi”. Matematika tidak akan terlepas dalam kehidupan sehari-hari. Karena begitu pentingnya
matematika maka setiap orang harus mempelajari matematika, tanpa terkecuali (Wulandari et al.,
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2020:86).

Namun faktanya, hingga saat ini kualitas pendidikan matematika di Indonesia masih
menghadapi masalah ditinjau dari peringkatnya. Hal ini terlihat dari hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA, 2022:87), yang menunjukkan bahwa Indonesia menduduki
peringkat rendah, yaitu ke-66 dari 81 negara, dengan nilai rata-rata 366. Nilai ini masih jauh di bawah
rata-rata OECD yang mencapai 472 (OECD, 2023). Banyak faktor penyebab rendahnya kualitas
pendidikan matematika salah satunya adalah peserta didik menganggap matematika sangat sulit untuk
dipelajari (Nasution & Mujib, 2022:42).

Beberapa tujuan dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah.
Pada proses pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah perlu diutamakan karena dengan
menghadapi masalah, peserta didik akan didorong untuk kreatif dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya Elita dkk (2019:448). Menurut Rachmantika & Woardono (2019:446) bahwa
“Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan menyelesaikan permasalahan yang
biasanya berhubungan dengan masalah dalam kehidupan nyata. Menurut Lisnani dkk Lisnani dkk
(2020:173) bahwa “kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih tergolong
rendah, dimana siswa masih belum mampu menyelesaikan soal diagnostik yang diberikan”. Terdapat
penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik diantaranya yaitu
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah (Aida dkk
2019:11), serta guru tidak pernah mengorientasi peserta didik pada suatu masalah sehari-hari yang
dekat dengan kehidupan peserta didik dan tidak memperhatikan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik Suryani dkk (2020:121).

Selain dari kemampuan pemecahan masalah, hasil belajar kognitif juga menjadi tujuan
pembelajaran matematika (Maulidya & Nugraheni, 2021:89). Menurut Herawati dkk (2020:178)
bahwa “Hasil belajar kognitif matematika merupakan perubahan kemampuan peserta didik secara
intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi yang mempelajari struktur yang abstrak yang dapat digunakan untuk
memahami persoalan dalam kehidupan nyata”. Namun pada kenyataannya, peserta didik di sekolah
lebih dominan tidak suka dengan mata pelajaran matematika karena dianggap sebagai mata pelajaran
yang sukar dan memiliki banyak rumus serta perhitungan (Maulidya & Nugraheni, 2021:254). Hal
ini membuat pencapaian hasil belajar matematika peserta didik cenderung lebih rendah (Egok,
2020:185). Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) bagian materi matematika yang diajarkan
sesuai kurikulum merdeka yang memiliki relevansi kuat dengan kehidupan sehari-hari. Banyak
persoalan dalam kehidupan nyata yang dapat dimodelkan dalam bentuk SPLDV, terutama dalam soal
cerita yang kontekstual (Solihin et al., 2018). Untuk menyelesaikan masalah tersebut, siswa perlu
mampu memodelkannya secara matematis atau merepresentasikannya dalam bentuk persamaan.
Setelah model tersebut terbentuk, barulah masalah dapat diselesaikan secara sistematis (Ilmiyah dkk,
2020:107). Dengan demikian, pemahaman yang baik terhadap SPLDV akan mesmbantu siswa dalam
memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan nyata (Pakpahan dkk, 2023:3667). Namun
kenyataannya, banyak peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
SPLDV. Salah satu penyebab utama kesulitan ini adalah ketidakmampuan peserta didik untuk
mengubah soal cerita menjadi model matematika. peserta didik sering kali terjebak pada anggapan
bahwa semua data yang diberikan dalam soal harus digunakan, sehingga mereka mengalami kesulitan
dalam menentukan informasi yang relevan dan membangun persamaan yang tepat (Amalia dkk,
2020:66).

Selain itu, peserta didik juga cenderung kesulitan ketika diberikan soal SPLDV yang berbeda
dari contoh soal yang telah diajarkan oleh guru, yang menunjukkan adanya masalah dalam transfer
pemahaman konsep dari soal contoh ke soal baru yang lebih bervariasi. Tambunan (2020:36)
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menyatakan bahwa "Masalah dalam matematika adalah suatu soal cerita yang tidak memiliki aturan
tertentu untuk langsung digunakan dalam penyelesaiannya”. Pernyataan ini menggambarkan bahwa
penyelesaian masalah matematika, khususnya SPLDV, memerlukan kemampuan berpikir kritis dan
analitis (Liwa Ilhamdi et al., 2020).

Untuk mengatasi masalah yang terjadi diatas yaitu masalah kemampuan pemecahan masalah
dan hasil belajr kognitif peserta didik dimana masih tergolong rendah maka, perlu suatu cara atau
strategi agar kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar aspek kognitif siswa bisa membaik.
Dengan demikian cara atau strategi tersebut yaitu dengan penggunaan metode pembelajaran, karena
dengan metode pembelajaran yang berbeda akan mempengaruhi peserta didik dalam menerima
pelajaran, terutama pelajaran matematika pada materi SPLDV. Metode pembelajaran yang dianggap
dapat meningkatkan kemampuan belajar matematika bagi siswa adalah metode pembelajaran inkuiri
Sari dkk, 2020:622). Inkuiri adalah metode pembelajaran yang berpusat pada kemampuan peserta
didik yang mendorong peserta didik untuk menyelidiki masalah dan menemukan informasi baru
(Tarigan & Indrastoeti, 2020:88). Menurut Nurjanah & Fahm (2022:394) bahwa “Metode
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, inovatif,
dan menyenangkan (Wartini, 2021). Demikian Menurut Azhari dkk (2021:33-34) bahwa “Dengan
menggunakan metode inkuiri peserta didik lebih baik dibandingkan dengan mengunakan model biasa,
sehingga peningkatan di setiap pertemuan dan kemampuan komunikasi matematik siswa juga lebih
baik dengan metode inkuiri”.Berdasarkan Penjelasan diatas maka peneliti menarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pembelajaran Dengan Metode Inkuiri Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Dan Hasil Belajar Peseta Didik Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas
VIl SMP Swasta Bangun Mulia Pangkalan Berandan T.A 2024/2025”.

METODE

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan di kelas VIII SMP Swasta Bangun Mulia
Pangkalan Berandan, yang berlokasikan di JI. Datuk, Kec. Babalan, Kab.Langkat Prov.Sumatra
Utara. Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Menurut Sugiyono (2019:147) bahwa “Populasi adalah kelompok yang didalamnya terdapat
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan penelitian di atas maka populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu terhadap peserta didik kelas VIII SMP Swasta Bangun Mulia
Pangkalan Berandan (Nahak & Bulu, 2020).

Menurut Sugiyono (2019:149) apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah
sampel yang diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasi lebih dari 100 orang maka bisa diambil
15-20% dari jumlah populasi. Mengingat dimana jumlah sampel peserta didik dikelas VIII SMP
Swasta Bangun Mulia Pangkalan Berandan lebih dari 100 peserta didik, yaitu berjumlah 180 peserta
didik, maka penelitian memutuskan untuk mengambil sampel yaitu 20% peserta didik, maka
penelitian memutuskan untuk mengambil 20% dari jumlah populasi. Jadi sampel tersebut yaitu 180
X 20% :100 = 36 peserta didik. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah random sampling (secara acak).

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian quasi eksperimen (eksperimen
semu). yaitu satu kelas untuk perlakuan metode inkuiri. Penelitian quasi eksperimen dilakukan untuk
mengetahui suatu pengaruh terhadap perlakuan dan karakteristik yang diteliti. Penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif peserta
didik pada materi SPLDV kelas VIII SMP Swasta Bangun Mulia Pangkalan Berandan.

Desain penelitian ini melibatkan satu kelas yang diberikan suatu perlakuan (treatment)
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dengan pembelajaran matemtika. Penelitian ini menggunakan desain one — shot case study.

Menurut Purwanto (2018:18), instrumen penelitian pada dasarnya adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes dalam bentuk uraian dan angket. Sebelum tes digunakan pada sampel, uji coba dilakukan terlebih
dahulu (Betti, 2022).

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan serangkaian pertanyaan dan
instrumen lainnya kepada orang-orang yang berhubungan dengan masalah (Nasrudin, 2019:31).
Penelitian ini menggunakan tes tertulis, terdiri dari soal esai. Kemampuan pemecahan masalah dan
hasil belajar kognitif peserta didik dapat diukur melalui post-test dalam penelitian ini. Tahapan
pengembangan tes dilakukan untuk menentukan apakah pertanyaan tersebut sejalan dengan tujuan
yang diinginkan, yaitu:

Kisi-kisi soal merupakan pandun yang berisi kriteria untuk menyusun soal yang ingin dibuat
dengan tujuan menetapkan batasan dan memberikan arahan dalam penulisan. Kriteria Kisi-kisi yang
baik adalah sebagai berikut: (1) mengacu pada materi pelajaran yang sesuai dengan kurikulum, (2)
memiliki sejumlah komponen yang penuh dengan informasi yang jelas, dan (3) menggunakan satu
atau lebih kata kerja yang bersifat dalam satu rumusan indikator (Abdurrahman et al., 2020).

Analisis statistik inferensial untuk menjawab rumusan 1 dan 3. Analisis inferensial adalah
metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel sehingga dapat menghasilkan hasil
untuk populasi Sugiyono (2019:158). Sebelum menguji hipotesis, peneliti akan melakukan beberapa
langkah yaitu dengan menguji prasyarat data menggunakan uji normalitas, homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan di kelas VII1 SMP Swasta Bangun Mulia Pangkalan
Berandan. Waktu pelaksanaan penelitian ini juga direncanakan akan dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025 (Azizah & Rosdiana, 2022).

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan pengumpulan data, maka soal yang akan diberikan di uji coba terlebih
dahulu ke kelas XI-1. Tujuannya adalah untuk mengetahui setiap validitas soal, realiabilitas soal,
daya pembeda soal, dan tingkat kesukaran soal.

Analisis Data Penelitian

Analisis data yang digunakan adalah analisis inferensial dan analisis deskriptif. Analisis
inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Sementara itu, analisis deskriptif digunakan
untuk mengetahui kategori kategori pengaruh pembelajaran dengan metode inkuiri terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif peserta didik (F. Wulandari et al., 2022).

Analisis Inferensial
Uji Persyaratan Analisis Data Penelitian

Sebelum dilakukan uji hipotesis analisis data ada uji prasyarat yang harus dipenuhi yaitu uji
normalitas dan homogenitas. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan bantuan SPSS
versi 25. Uji prasyarat penelitian ini menggunakan 2 uji yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti pola distribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji Kolmogrov-Smirnov digunakan sebagai uji normalitas
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karena ukuran sampelnya mencapai 40 siswa, yang merupakan Kriteria yang sesuai untuk uji tersebut.

Hasil analisis data yang dilakukan menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows yang disajikan pada.
Pada Tabel ditunjukkan hasil yang diperoleh dari perhitungan uji normalitas sebagai berikut.

Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Metode Kemampuan Hasil

Pembelajaran Pemecahan  Belajar

Inkuiri Masalah Kognitif
N 40 40 40
Normal Mean 37,43 80,58 79,88
Parameters®®  Std. 8,978 3,580 4,369

Deviation

Most Absolute 0,123 0,114 0,136
Extreme Positive 0,123 0,114 0,070
Differences  Negative -0,069 -0,056 -0,136
Test Statistic 0,123 0,114 0,136
Asymp. Sig. (2-tailed) A131° .200¢d .059¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi variabel kemampuan
pemecahan masalah sebesar 0,200 > 0,05 dan hasil belajar kognitif siswa sebesar 0,059 > 0,05, serta
pembelajaran metode inkuiri sebesar 0,131 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ketiga variabel berdistribusi normal. Karena hasil uji normalitas menunjukkan berdistribusi normal,
maka data dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk pengujian homogenitas.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas. Untuk melakukan pengujian peneliti
menggunakan SPSS 25.0 for windows.
Uji Homogenitas Varians Hasil Angket dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 1,807 8 16 0,149
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Pemecahan Based on Median 0,511 8 16 0,831
Masalah
Based on Median and with 0,511 8 7,538 0,818
adjusted df
Based on trimmed mean 1,599 8 16 0,202

Dari tabel hasil tabel diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,149. Hal ini mengacu pada kriteria
pengujian, dimana nilai Sig. > 0,05 atau 0,149 > 0,05 (lampiran 24 halaman 114). Dapat disimpulkan
bahwa data yang diperoleh dari hasil angket (metode Inkuiri) dan post-test (kemampuan pemecahan
masalah) memiliki varian yang sama atau homogen.

Uji Homogenitas Varians Hasil Angket dan Hasil Belajar Kognitif

Tabel 3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 1,654 8 16 0,186

Belajar )

Kognitif Based on Median 0,609 8 16 0,758
Based on Median and with 0,609 8 7,470 0,750
adjusted df
Based on trimmed mean 1,389 8 16 0,274

Dari tabel hasil tabel diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,186. Hal ini mengacu pada kriteria
pengujian, dimana nilai Sig. > 0,05 atau 0,186 > 0,05 (lampiran 25 halaman 115). Dapat disimpulkan
bahwa data yang diperoleh dari hasil angket (metode Inkuiri) dan post-test (hasil belajar kognitif)
memiliki varian yang sama atau homogen.

Uji-t
Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran menggunakan metode inkuiri
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah, berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif

siswa.
Hasil Uji-t untuk Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 4. Hasil Uji-t

Coefficients?
Unstandardiz Standardize

ed d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 92, 3,469 26,614 0,000
327
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Metode Pembelajaran - 0,099 -0,486 -3,424 0,001
Inkuiri 0,3
39
a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan dengan bantuan software SPSS versi 25.0 dapa dilihat pada ditunjukkan output
hasil nilai Sig dari uji t sampel independen sebesar 0,001. Berdasarkan nilai signifikan tersebut,
ditunjukkan bahwa 0,001 < 0,05. Sehingga penarikan kesimpulan bahwa Jika thitung > taper, maka Ho
ditolak Ha diterima. Jika thitung < tranel, maka Ho diterima Ha ditolak, maka :

Ho, = pembelajaran dengan metode inkuiri tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada SPLDV di kelas VIII SMP Swasta Bangun Mulia Pangkalan Berandan
T.A 2024/2025.

H. = pembelajaran dengan metode inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada SPLDV di kelas VIII SMP Swasta Bangun Mulia Pangkalan Berandan T.A
2024/2025.

Hasil Uji-t untuk Hasil Belajar Kognitif Siswa

Tabel 5. Hasil Uji-t

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 87,815 2,732 32,139 0,000
Metode -0,212 0,071 -0,436 -2,986 0,005
Pembelajaran
Inkuiri

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Kognitif

Berdasarkan tabel dengan bantuan software SPSS versi 25.0 dapa dilihat pada ditunjukkan
output hasil nilai Sig dari uji t sampel independen sebesar 0,005. Berdasarkan nilai signifikan
tersebut, ditunjukkan bahwa 0,005 < 0,05. Sehingga penarikan kesimpulan Jika thiwng > ttanel, Maka Ho
ditolak Ha diterima. Jika thitung < traper, maka Ho diterima Ha ditolak, maka :

H, = pembelajaran dengan metode inkuiri tidak berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik pada SPLDV di kelas VIII SMP Swasta Bangun Mulia Pangkalan Berandan T.A
2024/2025.

H. = pembelajaran dengan metode inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta
didik pada SPLDV di kelas VIII SMP Swasta Bangun Mulia Pangkalan Berandan T.A 2024/2025.

Analisis Deskriptif

Analisis deksriptif bertujuan untuk mengetahui kategori pengaruh pembelajaran metode inkuiri
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif dengan menggunakan distribusi
frekuensi. Data analisis distribusi frekuensi diolah dengan menggunakan SPSS 25.0 for windows
(Purwandari & Yusro, 2018).
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Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode
inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif. Hasil
penelitian ini sesuai yang dinyatakan Asro dkk. 2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran dengan metode inkuiri terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Penelitian
Riskayanti (2023) juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran inkuiri mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif peserta didik.

Berdasarkan analisis deskriptif disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran dengan metode
inkuiri terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar kognitif adalah berkategori
sedang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wajdi dkk (2022) yang menyatakan metode
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, inovatif,
dan menyenangkan (Harjilah et al., 2019). Demikian menurut Kurniawan dkk (2022) bahwa dengan
menggunakan metode inkuiri peserta didik lebih baik dibandingkan dengan mengunakan model biasa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yng dilaksanakan di kelas VIII SMP Swasta Bangun
Mulia Pangkalan Berandan T.A. 2024/2025 pada materi SPLDV, disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah.

2. Pengaruh pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terhadap kemampuan
pemecahan masalah berkategori sedang.

3. Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar
kognitif.

4. Pengaruh pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terhadap hasil belajar
kognitif masalah berkategori sedang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dapat mengunakan pembelajaran

dengan metode inkuiri, sebab pembelajaran dengan metode inkuiri berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah.

2. Dalam mengukur kategori pembelajaran dengan metode inkuiri terlebih dahulu
dikategorikan agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

3. Dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dapat mengunakan pembelajaran dengan
metode inkuiri, sebab pembelajaran dengan metode inkuiri berpengaruh terhadap hasil
belajar kognitif.

4. Dalam mengukur kategori pembelajaran dengan metode inkuiri terlebih dahulu
dikategorikan agar dapat meningkatkan hasil belajar kognitif.
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